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HUBUNGAN KANDUNGAN MINERAL ANTARA TANAH, TANAMAN
DAN TERNAK

Gono Semiadi *)

ABSTRAK

Rendahnya unsur mineral yang ada pada tanah dan tanaman
di daerah padang rumpui tropika menjadi salah satu pe-
nyebab dari rendahnya tingkat produksi dan reproduksi
ternak. Ternak mempezroleh kebutuhan unsur minera! dar
3 sumber yaitu tanah, tanaman dan air. Dalam tubuh, unsur
mineral berfungsi sehagai pembangun organ wbuh, stabilisa-
tor pH, permeabilitas membran dan jaringan serla sehagai
katalisator enzym dan hormon. Hubungan kandungan
mineral diantara tanah dengan tanaman adalah rendah,
walau unsur mineral tanaman sebagian besar diperoleh dari
tanah, Hubungan kandungan mineral antara tanaman de-
ngan ternak adalah eral, sebab dari tanaman, ternak
memperoleh sehagian besar kebutuhan unsur mineral,

*) Staf PUSLITBANG BIOLOGI-LIP], BOGOR.
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Pendahuilvan

Mineral merupakan salab sat unsur vang sangat
penting bagi semua jenis ternak dan berpengaruh pada
produksi termak. Dan 90 unsur mineral vang ada, 26 di-
antaranya diketahwi dibutubkan oleh ruminan dan hanya
15 yvang masuk dalam katagort sangat dibutuhkan {Under-
wood, 19777,

Khususnya pada ruminan ternak mendapatkan ke-
bButuhan unsur mineral dari tizga sumber: 1) tfanaman, vang
mana sebagian besar ruminan memperolehnva: 27 tanah,
vang mana mineral masuk dalam sistim alat pencernaan
secara tidak langsung pada saat ternak merumput dan 3) air,
dimana dalam jumiah kecil terdapat mineral vang essensial
bagi termnak (Whitehead, 1966; Mo Dowell e af, 1983)

Ketidak seimbangan kandungan mineral antara tanah
dan tanaman di daerah tropika, sering kali menjadi penyebahb
rendahnyva tingkat produksi dan reproduksi ternak. Hal in
terutama leradi di daerah padang rumput (Howser e al,
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1978). Selain i, pangeuan vang umum lerjadi adalah
depigmentasi, lambatnya laju periumbuhan,rontoknyva bulu,
gangeuan kulit, diare, anemia, hilangnva nafsu makan,
pertumbuhan tulang vang tidak sempurna, rendahnva fer-
tilitas dan seringnya keguguran. Gangguan tersebut pada
ternak dapat dijadikan sebagai tanda adanya defisiensi
mineral (Hegsted, 1964 dan Mc Dowell, 1976).

Untuk memahami hubungan yang ada diantara
kandungan mineral pada tanah, tanaman dan ternak, maka
perlu disajikan beberapa hasil penelitian vang pernah
dilakukan,

Fungsi Mineral

dalam tulang dan gigi sedangkan P dan S di protein otot;
2) pengatur keseimbangan pH, penmeahilitas membran dan
jaringan, dimana unsur Na, ., Cl, Ca dan Mg akan dijumpai
dalam darah, calran cerebral spinaf dan cairan dalam sistim
pencernaan dan J3) sebagam kaalisalor enzym dan sistim
hormonal (Gilberl, 1957; Underwood, 1981

Macam dan tingkat produeksi ternak, umur, susunan
wbuh, tingkat konsumsi, jenis ternak., dan ken.ampuan
acdaptasi pada musim berpengaruh terhadap tingkat kebutuh-
an mineral. Pada domba jantan., unsur Zinc dibutuhkan
dalam jumlah tinggl untuk proscs spermalogencsis dan
perkembangan lestis dibandingkan untak kebutuhan per-

twmbuhan (Gilbert 1957 Underwood, 19510,
Dar 15 unsur mineral, vang pokok dibutuhkan oleh

ternak icrbagi atas 7 ounsur makro dan 8 unsur mikro.
Unsur makro adalah Kalsium (Ca), Sodivm (Na), Phospos
('), Chlorine {C1), Potasium (&), Mz2enesium (Mg) dan
Sulfur (58), Sedangkan unsur mikro adalah Cobalt (Co).
Copper {Cu), Jodium (1}, Besi (Fe), Mangan (Mn), Mali-
denum (Me), Seleniom (5¢) dan Zine (7 (Underwood.
1977). Kebutehan akan masing-masing unsur mineral sangul
tergantung pada jenis ternak, sepert terlihat paca Tabel 1.

Unsur mineral dalam jaringan tubub umumnoyva ter-
kandung dan dibutuhkan dalam tingkat vang rendah. Semus
unsurmineral akan menjadi racun bila diberikan dalam
jumlah vang tinegi dan daiam jangka waktu wvang cukup
larma. Demikian pula respon terhadap dosis yvang diberikan
umumnya memperlibatkan pengaruh yvang cukup cepat
(Salisbury dan Ross, 1985).

Fungsi mineral di dalam tubuh terbagi dalam tiga
kategori : 1) sebagai unsur pembangun komponen organ
tubuh dan jaringan, dimana unsur Ca, P, Mo dan 51 dijumpai

Tabel 1. Kebutuhan Mineral Pada Ternak dan Tanaman
Dalam Berat Kering {duri barbagal sumber)

Tanaman

Unsur Minersl Sapi Perzh Sapi Pedaging Domba Sy
ringkat Tinggi

Makromineral [%a)

Ca .34 hi% - 053 0.21 - 0.52 031 -0.36

:‘_"15—‘ 0,20 (.05 - 0.25 (.04 - 0.08 20

P 038 018 - 0,37 .16 - 0.37 0.20

K 0,80 0.50 - 0.70 0.50) [0

Na 0.18 0.01 - 0.06 0.04 - 0.10 5.60

3 0.20 0.08 - 0,15 0.14 - 0.26 0.10
Mikromineral [ ppm )

Co 0.10 0.07 - 0,10 0.10 5.40

Cu 4.0 = 10.0 4.00 - 10.0 5.00 &,

| 0.50 0.20 - 2.00 0,10 — 0,80

Mn 40.00 20,00 2000 - 40.0 30,00

Se .10 0,10 . 010

Fi 51000 20,00 30,0 = 5000 100,00

Mo 0.01 1.01 .05 014

Zn 401,00 20000 - 40.0 3.0 = 50.0 20,00
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Hubungan Mineral Pada Tanah Dengan Tanaman

Reid dan Horvath (1980) melaporkan adanyva hubung-
an yang sangal rendah diantara kandungan mineral vang ada
pada tanaman dengan kandungan mineral yang ada dalam
tanah, Lindsav (1972} menyatakan bahwa dari segjumlah
unsur mineral vang terkandung dalam tanah, hanya sebagian
kecil vang dimanfaatkan oleh tanaman. Suatu penelitian di
Guatemala vang mengamati komposisi mineral pada pe-
pelbagai tanaman makanan ternak yang ada dilaporkan
hahwa kandungan mineral berbeda dari musim ke musim
dan koefisien korelasi antars unsur mineral dalam tanah
dengan vang ada dalam tanaman sangat rendah, Hal imi
menunjukkan  bahwa walaupun tanaman mendapatkan
unsur mineral dar tanah, namun hasil analisa kandungan
mineral dalam tanah tidak dapat dipakai sebagai nilai pen-
duga dalam memenuhi kebutuhan mineral bagi tanaman
(Tejada, 1984),

Kandungan mineral dalam tanaman dipengarubi dan
tergantung pada interaksi antara sgjumlah faktor vang men-
cakup musim, jenis tanah. iklim, jenis tanaman, umur
tanaman, tingkat produksi wnaman dan interaksi yang ada
diantara padang penggembalaan denpgan ternak yang ada
(Melsom e al., 1968; Gomide er al, 1969). Faktor lain vang
mempengarihi kandungan mineral dalam tanaman adalah
[Yadanya formasi geclogi alkaline dan masih mudanya umur
formasi, akan diperoleh lebih banvak unsur mineral diban-
dingkan pada formasi tanah berpasir dan asam, 2) curah
hujan dan subu yang tingel vang pada umumnya menyvebab-
kan terjadinya pencucian dan pengikisan permukaan tanah
sehingga mengurang! ketersediaan unsur mineral bagi
tanaman, 3} sistem pengaitan yang jelek seringkali mening-
katkan unsur Mn dan Ca dan 4) peningkatan pH yang akan
mempengaruhi ketersediaan dan pengangkutan heberapa
unsur mineral seperti Fe, Mn, Cu, Co, Mo dan Se oleh
tanaman (Mitchell er af, 1957; Pfander, 1971).

Hubungan Mineral Pada Tanaman Dengan Ternak
Calcium dan Phosphor

i alam, unsur P umumnya merupakan unsur vang
sangat terbatas karena rendahnya kandungan vang ada dalam
tanah {(Mc Daowell er ol 1982), Pada kebanyakan tanaman,
unsur P oberada dalam bentuk phveates yang terzabung
dengan unsur metal lainnva sehingga sulit dimanfaatkan
oleh ternak (MNelson er of, 196%; Preston & af, 1977).
Underwood (19811 melaporkan bahwa kekurangan unsor
Caumumunya iebih sedikil dibandingkan dengan kekurangan
unsur P. karena tlingginya kandungan Ca dibandingkan
unsur P pada daun dan batang tanaman.

Beker et al. (1965) melaporkan bahwa komposisi
mineral rumput Arisdida stricre mempunyai kandungan Ca :
0.21 persen dan unsur P : 0,10 persen pada padang rumput
vang dikelola secara baik dan 0,13 persen unsur Ca dan
0.12 persen unsur P pada padang rumput liar, Hasil peng-
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amatan di Afrika Selatan menunjukkan konsentrasi P ber-
kisar antara 0.12-0.17 persen pada musim penghujan dan
0.05-0.07 persen di musin kering. (Du Toit er afl., 1940,
Blue (1969 melaporkan babwa ratio Ca dan P pada tanaman
meningkat dari 4 : 1 di awal musim kering menjadi 10 : 1
di akhir musim kering, Terlihat pula bahwa dibandingkan
dengan unsur P, konsentrasi Ca relatif stabil sepanjang tahun,
dimana unsur P menurun tajam di saal musim Kering.

Pengamatan di Brazil menunjukkan rate-raa kan-
dungan unsur P dalam tanaman sebesar 0.2 persen disaal
musim penghujan dan 0.08 persen di musim kering. Walau
demikian, tingkat kandungan Ca relatill tetap tinggi vaitu 0.67
persen di musim penghujan dan 0.34 persen di musiim kering
{Souza, 1978). Winter er /. (1977) vang melakukan peng-
amatan pada padang rumpuai-legume di Australia menyata-
kan bahwa kandungan unsur P berubah tergantung musim,
dari 0.41 persen di musim penghwan menjadi .04 persen
diakhir musim kering. Walau demikian, Underwoad (1966)
menegaskan bahwa defisiensi unsur Ca termasuk jarang
terjadi pada sapi perah vang digembalakan kecuali pada
sapi perah yang berproduksi sangat tinggi ataw sapi perah
yang digembalakan pada tanah berpasir dan asam. dimana
tidak dijumpai tumbuhan legume,

Phosphor, Selenium dan Sulfur

Carier ef af. (1972) melaporkan bahwa konsentrasi
unsur P dalam tanaman menaik seimbang dengan unsur Se,
vang merupakan unsur penting dalam mencezah pengerutan
otol (rmuscullar dvsiropded pada domba dan sapi

Allanway dan Hodgson (1964) melaporkan adanya
hubungan vang langsung diantara unsur Se dalam lanaman
dengan letak geoprafl pada daerah yang mengalami muscalfar
dvstropdv. Pada daerah dimana ditemukan penvakit whire
muscuflar, unsur Se pada vmumnoya lebih rendah dar 0.1
ppm. Walaw demikian, Shirley e af (1966 melaporkan tidak
adanya hubungan diantara pengarah penambahan unsur Se
pada sapi dara vang digembalakan pada padang rumput yvang
rendah unsur Se nya.

Potasium, Sodium, Kelsium dan Maznesiom

Pada subu vang tinggi penverapan unsur Mg dan Ca
olech tanaman akan tinggl pula dimana pada lanah vang
rendah tingkat kelembabannys dapal menurunkan unsur
K & P dalam tanah dan menurunkan pengangkutan unsur
Ca & Mz oleh tanaman (McMNaught, 1970). Lal dan Tavlor
(19707 melaporkan bahwa peningkatan sistem pengairan
taniah akan meningkatkan dava angkut unsur K di tanah
dapat merubah komposisi botant dan padane rumput dan
mempenegarihil ketersedizan hjauan bagsi termak vane -
gembalakannya (Reid and Horvath, 19800

Ternak vang digembalakan membutuhkan 0.6 - 0.8
persen unsur K, vang mana cukup tingzi dibandingkan
dengan kebutuhan unsur mineral lainnyva (NRC, 19768}, Dan
tanaman pada umumnya mengandung unsur K lebih banvak
dari unsur mineral lainnya (Black. 1968,

Karena tanaman mengandung unsur K vang lehih
dibandingkan unsur mineral lainnya, maka jarang ditemukan
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adanya defisiensi unsur K pada ternak. Tetapi untuk daerah
tropis, Souza (1978) menyatakan bahwa kekurangan unsur K
dapat terjadi pada musim kering yang berkepanjangan. Juga
unsur K seringkali rendah karena pencucian tanah oleh
tingginya curah hujan (Blue, 1974; Rhue and Street, 1980).

Kebutuhan sodium diperkirakan sekitar 0.06 persen
bagi semua jenis ternak (NRC, 1976). Loosli (1978} melapor-
kan bahwa defisiensi Na lebih banyak terjadi pada ternak
yang digembalakan di padang rumput vang dipupuk berat
dengan unsur K yang manaakan menurunkan pengangkutan
unsur Na oleh rerumputan. Bila defisiensi Na pada padang
rumput terjadi, sapi perah vang tengah laklasi akan terkena
akibat lebih awal karena kebutuhan akan unsur Ma yang
tinggi guna produksi susunya.

Pada kebanyakan padang rumput, di luar musim semi,
umumnya mengandung cukup unsur Mg (NRC, 19800,
McDowell e af., (1978) menvatakan bahwa konsumsi unsur
Mg sejumlah 0.2 persen dari bahan kering telah cukup guna
memenuhi kebutuhan bagi semua jenis sapi yang digembala-
kan.

Besi, Molyvbdenum dan Copper

Berry dan Reisenauer [ 1967) menemukan bahwa pada
tanaman yang kekurangan unsur Mo menuijukkan pula ads-
nya penurunan dalam pengangkutan unsur Fe. Diketahui
hahwa kandungzan unsur Mo vang tingei akan menurunkan
pula penyerapan unsur Fe,

NRC(1976) memperkirakan kebutuhan unsur Fe pada
sapd yang mengalami pertumbuhan dan penggemukan yakni
seldtar 16 ppm. Davis (1954) dan Moore (1964) melaporkan
babwa kandungan Fe sehesar 5 ppm telah mencukupi
kebutuhan bila kandungan Mo kurang dari 1 ppimn, tetapi
bila padang remput mengandung 2 - 3 ppm Mo, ketersedia-
an Fe paling tidak sebesar 10 ppm, Pemberian pakan dengan
kandungan Mo vang lebih tinggi dani 3 ppm mengakibatkan
defisiensi Fe pada ternak bila vidak diberikan cukup unsur Cu
pada tingkat 30 ppm atau lebih. Secara umum dapat dikata-
kan bahwa defisiensi akan unsur Fe sangat jarang terjadi
pada ternak yang digembalakan karena umumnya kandung-
an Fe lebih dari cukup tersedia baik dalam tanaman maupun
tanzh (Mc Dowell er af, 1978). Tetapi pada sapi vang diberi
Jerami dalam jangka wam yang lama kemungkinan besar
tegadinya defisiensi Fe adalah tinggi (Me Dowell e af.,
1983).

Cunha (1973} melaporkan, dengan pengecualian pada
unsur P, kekurangan unsur Co merupakan hal yang peling
riskan pada ternak yang digembalakan. Defisiensi unsur Co
terjadi bila level Mo melebihi 3 pprm, dan Cu dibawah 5 ppm.
Miltrmore dan Mason (1971) menyimpulkan kejadian defi-
siensi Cu akan terjadi bila imbangan Cu-Mo lebibh rendah
dari 2 : 1.

Mangan dan Cobali

Sebagian besar tanaman mengandeng unsur Mn
sekitar 30 ppm ataw lebih, Hal ini tampaknya lebih dari
mencukupi bagi kebutuhan ternak, khususnyva sapi dewasa
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dan sapi dara yang membutuhkan sebesar 10 — 20 ppm
(NRC, 1976),

Dyer et al (1964) melaporkan bahwa sapi vang diberi
pakan dengan kandungan Mn 16 ppm dan Ca sesuai dengan
kebutuhan, akan melahirkan anak sapi dengan cacat pada
kaki, dimana sapi vang dberi pakan dengan kandungan Mn
56 ppm dan unsur Ca sesuai dengan kebutuhan. akan
melahirkan anak sapi yang normal.

Hartmans {1974} menunjukkan bahwa kundungan
protein, Cu, P dan K pada tanaman bersifal berlawanan
dengan tngkat konsumsi dan pemakaian unsur Mn oleh
ternak, Tingeinya kandungan Mn akan menurunkan Covang
sebenarnva penting dalam pembentukan vitamin B 12 di
dalam rumen, Unsur Co bersama-sama dengan Ma, P dan
Cu dapat menjadi penghambat tingkat produksi ernak,
Kandungan unsur tersebut umumnya rendah di daerah
vilkanik dan tanah jenis liat berpasir. Tanah liat juga dapeat
menurunkan tingkat pengangkutan unsur Co oleh tanaman
vang mana cukup mempengaruhi akan kebutuban unsur
tersebut oleh ternak vang memakannya. NRC (1976)
melaporkan bahwa kebutuhan minimum unsur Co pada sap
adalah 0.05-0.10 ppm. Mc Kenzie (1975) melaporkan
bahwa daerah yang tingei akan kandungan Mn umuminya
rendab akan unsur Co, Houser o o/ (1978) berpendapat
dacraly vang kandungan Co-nva kurang dari 0,10 ppm
termasuk dalam katagori defisiensi.

Katagori tersedianya unsur Co dalam tanaman bagi
ternak dapat terbagl atas tiga kelompok yaitu, pada tingkat
0.04-0.07 ppm, tidak memenuhi bagi kebutuhan ternak,
tingkat 0.07 ppm merupakan batas terendah bagi kebutuhan
ternak dan tingkat 0,10 - .30 ppm merupakan kebutuhan
standar dan dapat meningkatkan produksi ternak {Latteur,
1962},

Line

NRC (1976) melaporkan bahwa sebagian besar bahan
pakan mengandung unsur Zn sekitar 15-30 ppm dan pada
sapl pedaging dibutuhkan 20-30 ppm. Walau demikian,
Underword (1977) menegaskan, sebagaimana halnya unsur
P, konsentrasi unsur Zn cenderung menurun selaras dengan
meningkatnya umur tanaman. Orane (1953%) dan Sharma
et al (1968) menvimpulkan babhwa tingginya kandungan N
dan P dalam tanah cenderung akan menekan penganghkutan
unsur Zn oleh tanaman.
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